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ABSTRAK

Stunting adalah suatu kondisi gagal tumbuh akibat kurangnya gizi dalam jangka waktu yang
lama. Faktor penyebab lain adalah kurangnya monitoring dan evaluasi pada praktik
kesehatan keluarga serta kurangnya pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting
menyebabkan stunting masih menjadi permasalahan kesehatan di Indonesia. kegiatan ini
bertujuan untuk mensosialisasikan terkait gejala, penyebab, dampak, dan pencegahan
stunting kepada ibu-ibu di Posyandu Harapan Nusa. Promosi kesehatan dilaksanakan pada
hari Selasa 10 Oktober 2023, pada pukul 09.30-12.00 WITA. Metode promosi kesehatan
yang digunakan yaitu ceramah dengan evaluasi pretest dan postest dengan alat bantu
leaflet. Materi leaflet memuat tentang definisi stunting, tanda dan gejala, penyebab, dampak
dan cara pencegahan stunting. Hasil post-test yang dilakukan pada 15 peserta menunjukkan
adanya peningkatan dari pretest dengan rata-rata 74,67% menjadi 89,33%. Berdasarkan
data tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman setelah pemberian materi
sebesar 14,66%. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu-ibu
kelompok posyandu Harapan Nusa Banjarmasin yang sekaligus dapat menjadi kader untuk
menyampaikan informasi tentang stunting. Kegiatan ini sangat penting dan dibutuhkan
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dalam upaya menurunkan angka stunting
khususnya di wilayah Banjarmasin.

Kata kunci: Stunting, Penyuluhan, Posyandu, Leaflet

ABSTRACT

Stunting is a condition of failure to grow due to lack of nutrition over a long period of time.
Another causal factor is the lack of monitoring and evaluation of family health practices as
well as the mother's lack of knowledge regarding stunting prevention, causing stunting to still
be a health problem in Indonesia. This activity aims to socialize the symptoms, causes,
impacts and prevention of stunting to mothers at Posyandu Harapan Nusa. Health promotion
will be held on Tuesday 10 October 2023, at 09.30-12.00 WITA. The health promotion
method used is lectures with pretest and posttest evaluations using leaflets. The leaflet
material contains the definition of stunting, signs and symptoms, causes, impacts and ways
fo prevent stunting. The results of the post-test conducted on 15 participants showed an
increase from the pretest with an average of 74.67% to 89.33%. Based on this data, it shows
that there was an increase in understanding after providing the material by 14.66%. This
activity is expected to increase the knowledge of the mothers of the Harapan Nusa
Banjarmasin posyandu group who can also become cadres to convey information about
stunting. This activity is very important and is needed by the community to increase
knowledge in an effort to reduce stunting rates, especially in the Banjarmasin area.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah suatu kondisi gagal tumbuh pada
anak yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang atau
tidak sesuai dengan kebutuhan gizi dalam waktu cukup
lama. Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan yang mempengaruhi perkembangan fisik
dan kognitif anak-anak. Stunting menjadi permasalahan
kesehatan secara global dan nasional terutama di negara
miskin dan berkembang hampir lebih 50% balita mengalami
stunting (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan data Survei
Status Gizi Nasional (SSGI) pada tahun 2022 di Indonesia
prevalensi stunting cukup tinggi yaitu 21,6%, sedangkan di
Provinsi Kalimantan Selatan sebanyak 24,6% (Kemenkes
RI, 2022)

Stunting dapat disebabkan oleh banyak faktor,
termasuk gizi buruk, infeksi berulang, dan kesehatan ibu
yang buruk. Orang tua dan pengasuh harus memastikan
bahwa anak-anak mereka menerima nutrisi yang tepat,
termasuk makanan yang penuh dengan protein, vitamin,
dan mineral. Akses terhadap air bersih, sanitasi, dan
fasilitas kebersihan sangat penting untuk mencegah infeksi
yang dapat menyebabkan stunting (Nirmalasari, 2020).
Stunting disebabkan berbagai macam faktor diantaranya
kebutuh gizi yang yang kurang pada 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (1.000 HPK) anak, terbatasnya layanan
kesehatan dan lingkungan sekitar yang kotor. Selain itu juga
dikarenakan bayi tidak mendapat eksklusif dan makanan
pendamping AS| yang kurang. Dampak akibat stunting
diantaranya gangguan kognitif pada anak atau anak akan
sulit berpikir dan kekebalan tubuh akan menurun sehingga
anak akan mudah terkena penyakit (Khofifah dan Rossanty,
2023).

Berbagai intervensi telah dilakukan untuk mengatasi
stunting namun kurangnya monitoring dan evaluasi pada
praktik kesehatan keluarga serta kurangnya pengetahuan
ibu mengenai pencegahan stunting menyebabkan stunting
masih menjadi permasalahan kesehatan di Indonesia
(Nahak dkk. 2022). Oleh karena itu, diperlukan adanya
edukasi atau penyuluhan terkait stunting kepada ibu-ibu
hamil atau yang memiliki balita. Selain itu, para petugas
kesehatan di posyandu juga memberikan penyuluhan
tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan
pertama kehidupan bayi, pencegahan infeksi, dan pola asuh
yang baik. Edukasi tentang pentingnya pemenuhan gizi
yang cukup dan berkualitas bagi anak-anak juga menjadi
fokus dari program posyandu untuk memerangi stunting.

Penyuluhan adalah kegiatan mendidik seperti
memberikan  pengetahuan, informasi, dan berbagi
kemampuan agar dapat membentuk perilaku yang
seharusnya baik itu kepada individu ataupun kelompok.
Pengetahuan yang diberikan  harapannya  dapat
berpengaruh terhadap sasaran sehingga untuk mencapai

hasil yang optimal diperlukan metode yang sesuai. Dalam
posyandu, sangat penting untuk mendidik dan mendukung
orang tua tentang cara memberi makan bayi dan anak yang
benar, menjaga kebersihan, dan berperilaku sehat saat
mendapatkan perawatan kesehatan. Posyandu juga dapat
memantau pertumbuhan dan perkembangan anak untuk
menemukan tanda-tanda awal stunting dan melakukan
intervensi segera. Dengan menerapkan program edukasi
dan intervensi di Posyandu, diharapkan prevalensi stunting
pada anak akan berkurang. Penyuluhan menggunakan
leaflet masih dinilai efektif sebagai media edukasi kesehatan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan
jumlah sasaran terbatas seperti pada posyandu. Hal ini
membuktikan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan
leaflet dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dari
56,27% menjadi 100% (Andreash dkk. 2022).

Penyuluhan stunting juga bertujuan untuk membantu
percepatan perbaikan gizi masrakat melalui edukasi. Hal ini
sesuai dengan strategi prioritas Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 dan
Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan Rl
2020-2024 dengan target penurunan stunting pada tahun
2024 sebesar 14% (Kemenkumham RI, 2020). Oleh karena
itu kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan terkait
gejala, penyebab, dampak, dan pencegahan stunting
kepada ibu-ibu di Posyandu Harapan Nusa. Dengan adanya
program penyuluhan dan intervensi yang dilakukan melalui
posyandu, diharapkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat tentang stunting dapat ditingkatkan sehingga
jumlah balita yang terkena stunting dapat diminimalkan.

METODE

Promosi kesehatan dilaksanakan pada hari Selasa
10 Oktober 2023, pada pukul 09.30-12.00 WITA di
Posyandu Harapan Nusa yang berlokasi di Jalan Kelayan B
Timur Kelurahan Kelayan Tengah, Kecamatan Banjarmasin
Selatan, Kota Banjarmasin. Metode promosi kesehatan
yang digunakan vyaitu ceramah. Tahap pertama
dilaksanakan pretest, kemudian dilanjutkan pemaparan
materi, tahap diskusi dan tanya jawab dengan peserta dan
diakhiri dengan tahapan postest untuk mengetahui tingkat
pemahaman dari peserta. Kegiatan ditujukan pada bapak
dan ibu masyarakat secara umum di kelurahan kelurahan
kelayan tengah. Kegiatan ini bertujuan untuk untuk
mensosialisasikan tentang apa itu stunting yang saat ini
sedang menjadi pusat perhatian pemerintah.

Alat yang digunakan untuk membantu edukasi
dilengkapi dengan media berupa leaflet sebagai sarana
untuk  membantu  menyampaikan pesan kepada
masyarakat. Media leaflet dipilih karena karena praktis,
ringkas dan dapat dibaca kapan saja (Putri, Semiarty, dan
Linosefa, 2021). Materi leaflet memuat tentang definisi
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stunting, tanda dan gejala, penyebab, dampak dan cara
pencegahan. Leaflet juga diberikan kepada peserta agar
dapat digunakan ketika informasi tersebut dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Promosi kesehatan Stunting dilaksanakan di
posyandu Harapan Nusa yang berlokasi di di Jalan Kelayan
B Timur Kelurahan Kelayan Tengah, Kecamatan
Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin pada hari Selasa,
10 Oktober 2023. Kegiatan dilaksanakan pada pukul 09.30-
12.00 WITA di posyandu Harapan Nusa. Kegiatan ditujukan
pada ibu-ibu posyandu Harapan Nusa. Kegiatan ini
bertujuan untuk mensosialisasikan kepada ibu ibu terkait
gejala, penyebab, dampak, dan pencegahan stunting.

Promosi kesehatan diawali dengan pengisian lembar
pretest sebagai tahapan awal untuk mengetahui
pengetahuan peserta terkait materi yang akan disampaikan.
Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi dengan
menggunakan metode ceramah dan pembagian leaflet
Stunting. Pemberian leaflet bertujuan untuk membantu
dalam penjelasan dan memudahkan bagi peserta untuk
memahami materi yang disampaikan. Penyampaian materi
diawali dengan penjelasan mengenai pengertian stunting,
kasus stunting di Kalimantan Selatan. Selanjutnya
menjelaskan gejala, penyebab, dampak, dan pencegahan
stunting kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab pada
peserta.

Kegiatan promosi kesehatan diakhiri dengan
evaluasi berupa post-test. Evaluasi yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman
peserta setelah penyampaian materi yang disampaikan.
Hasil post-test yang dilakukan pada 15 peserta
menunjukkan adanya peningkatan dari pretest dengan rata-
rata 74,67% menjadi 89,33%. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman setelah
pemberian materi sebesar 14,66%. Berikut dokumentasi
selama kegiatan berlangsung.
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Beberapa wilayah di Kalimantan Selatan memiliki
angka stunting melebihi rata-rata angka nasional sehingga
termasuk wilayah yang menjadi perhatian pemerintah.
Kondisi stunting dapat menyebabkan anak menjadi
generasi yang kurang produktif dan mudah terserang
penyakit. Hal ini akan berdampak pada kualitas SDM di
masa yang akan datang. Selain disebabkan oleh kurangnya
nutrisi, stunting juga dapat disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan ibu dalam pola asuh selama 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) (Sukmawati dkk. 2021).
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Gerakan yang dapat dilakukan pada 1000 HPK ada
dua jenis yaitu intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif.
Intervensi gizi spesifik dilaksanakan pada kelompok ibu
hamil dan menyusui atau kelompok 1000 HPK. Kegiatan
yang dilakukan fokus pada sektor kesehatan seperti
imunisasi, pemberian ASI dan MPASI, pemberian asam
folat dan tablet tambah darh pada ibu hamil. Intervensi gizi
sensitif melibatkan seluruh stake holder untuk memperbaiki
kualitas lingkungan dan sanitasi (Sahira dan Assariah,
2023).

Kegiatan berjalan dengan baik dan disertai dengan
diskusi dan tanya jawab seputar stunting. Salah satu
pertanyaan yang muncul apakah orang dewasa yang saat
ini mempunyai tinggi badan yang dibawah standar normal
dulu merupakan penderita stunting. Kondisi pendek tidak
selalu disebabkan oleh stunting namun stunting sebagian
besar menyebabkan tumbuh kembang tidak ideal. Kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu-ibu
kelompok posyandu Harapan Nusa Banjarmasin yang
sekaligus dapat menjadi kader untuk menyampaikan
informasi tentang stunting.

Dampak jangka panjang stunting dapat berlanjut
hingga dewasa, meskipun efeknya paling terasa pada masa
kanak-kanak. Orang dewasa yang stunting saat masih anak
berisiko mengalami penyakit jangka panjang, penurunan
kemampuan kognitif, dan penurunan produktivitas. Oleh
karena itu, mengatasi stunting pada anak usia dini sangat
penting untuk kesehatan dan kesuksesan anak-anak di
masa depan. Sangat penting untuk terus berbicara tentang
stunting dan menekankan betapa pentingnya intervensi dan
pencegahan dini. Dengan melibatkan masyarakat dan
memberi mereka informasi yang akurat, kita dapat berusaha
membangun pemahaman yang lebih kuat tentang stunting
dan dampaknya. Mengatasi kesalahpahaman dan
memberikan informasi yang jelas dan berdasarkan bukti
kepada orang tua dan pengasuh sangat penting saat diskusi
terus berlanjut di Posyandu. Ini akan memungkinkan
mereka untuk bertindak secara proaktif untuk menjaga
perkembangan anak-anak mereka yang sehat dan
menghentikan siklus stunting pada generasi mendatang
(Islam dkk. 2020).

Selain itu, sangat penting untuk mengatasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap stunting, seperti indeks
kekayaan, durasi menyusui, infeksi, dan pendidikan ibu.
Faktor-faktor ini berperan besar dalam prevalensi stunting,
dan penanganannya sangat penting untuk mencegah
stunting. Kita dapat mencapai kemajuan besar dengan
mendorong program sensitif terhadap gizi, akses terhadap
air bersih dan sanitasi, peningkatan layanan kesehatan, dan
instruksi tentang cara pemberian makan bayi dan anak yang
sehat (Mbuya & Humphrey, 2016).

Selain itu, meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pola makan yang seimbang, akses terhadap air

bersih, dan praktik sanitasi yang baik sangat penting dalam
memerangi stunting. Sangat penting bagi orang tua dan
pengasuh untuk diberi pengetahuan dan sumber daya yang
diperlukan untuk menyediakan lingkungan pengasuhan
yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak
mereka. Hal ini dapat dicapai melalui dukungan dan
pendidikan yang berkelanjutan di Posyandu (USAID, 2021).

Selain upaya individu, kolaborasi dengan penyedia
layanan kesehatan setempat, tokoh masyarakat, dan
organisasi pemerintah dapat memperkuat inisiatif yang
bertujuan untuk mengatasi stunting. Dengan bekerja sama,
kita dapat menerapkan strategi komprehensif yang
mencakup dukungan nutrisi, akses layanan kesehatan, dan
program pendidikan untuk memerangi stunting secara
efektif (Habimana & Biracyaza, 2019).

SIMPULAN

Kegiatan yang dilaksanakan kepada 15 anggota
kader posyandu Harapan Nusa Banjarmasin berjalan
dengan baik dan berhasil meningkatkan pengetahuan
tentang stuntung sebesar 14,66%. Kegiatan diharapkan
dapat bermanfaat bagi seluruh kader dalam mencegah
stunting. Seiring dengan diskusi yang sedang berlangsung
di Posyandu, penting untuk menekankan betapa pentingnya
pemantauan berkelanjutan dan intervensi dini dalam
mengatasi  stunting. ~ Mengidentifikasi ~ hambatan
pertumbuhan sejak dini dan melakukan intervensi segera
dapat sangat memengaruhi perkembangan anak dan
mencegah dampak jangka panjang dari stunting.
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